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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Rumusan 
masalahnya yaitu 1. Apakah kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat minyak dapat 
meningkatkan hasil belajar seni budaya pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Bulukumba, 2. Bagaimana cara meningkatkan hasil belajar seni budaya 
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang jelas, lengkap 
dan benar mengenai: (1) Apakah melalui kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat 
minyak dapat meningkatkan hasil belajar Seni Budaya pada siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 11 Bulukumba. (2) Bagaimana cara meningkatkan  hasil belajar Seni 
Budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Bulukumba. Variabel penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 
seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba. Metode yang digunaka dalam pengumpulan 
data adalah observasi, tes dan dokumentasi. Pengolahan datanya menggunakan 
analisis non-statistik atau kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini ditunjukkan 
pada karya I kategori dikategorikan cukup dan kurang karna sebagian besar siswa 
memperoleh rentang nilai (70-79) dan (60-69) sedangkan hasil karya II 
dikategorikan baik dan cukup karna sebagian besar siswa memperoleh rentang 
nilai (80-89) dan (70-79). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seni budaya 
ektrakurikuler seni lukis cat minyak mengalami peningkatan. 
 
Kata kunci: peningkatan, ekstrakurikuler, seni lukis cat minyak, siswa SMA 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam mewujudkan 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan juga merupakan 
sarana dan wahana yang paling vital dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Hal itu sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam mendewasakannya melalui upaya jenjang 
pendidikan dan pelatihan (Depdiknas, 2002: 263), merupakan usaha yang 
sengaja diadakan, baik langsung maupun tidak langsung, untuk membantu 
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaan (Branata, 2005: 8), 
juga merupakan unsur yang berperan penting dalam mengantarkan 
seseorang di atas muka bumi ini ke gerbang ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa 
yang mengantarkan siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Dalam hal ini, belajar adalah mengubah kualitas kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor untuk meningkatkan taraf hidup siswa sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
(Benjamin Bloom dalam Zahendartika, 2010: 14). Jadi, belajar merupakan 
suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 





pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Guru merupakan salah satu 
komponen  dalam proses pembelajaran yang ikut serta dalam usaha 
membentuk sumber daya manusia yang kompeten di bidang pendidikan.  
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar Republik Indonesia tahun 1945 bertujuan mengembangkan potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003: 13). Untuk mewujudkan hal itu, 
Pemerintah menyelenggarakan sistem Pendidikan Nasional yang tercantum 
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 dan dijabarkan ke dalam 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan yang salah satunya terdiri atas Standar Isi Pendidikan Nasional. 
Hal ini perlu dilakukan karena pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta 
efisiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan 
diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu 
pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki 
daya saing dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan harus 
menyeluruh meliputi semua aspek kehidupan manusia sehingga perlu 






Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab I Pasal 1 Nomor 2 menyatakan 
bahwa“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman”. Pendidikan seni sekarang ini lebih 
berpusat pada proses, terutama untuk pendidikan dasar. Inilah tuntutan 
perubahan zaman bahwa pembelajaran supaya menekankan pada proses 
daripada hasil, “...more importanceon process than on the end product in 
early childhood education” (Stone dan Chakraborty). 
Muatan seni budaya tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran 
karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata 
pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi 
terintegrasi dengan seni. Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya pada 
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan Seni 
Budaya diberikan di Sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 
bermanfaat terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak 
pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan 
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 Ayat (1) butir  
disebutkan bahwa kelompok mata pelajaran estetika atau bentuk lain yang 
sederajat dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 





Pendidikan seni  budaya dapat membuat siswa memiliki kemampuan dalam 
memahami konsep dan pentingnya seni budaya. Melalui pembelajaran seni 
budaya, siswa juga dapat menampilkan sikap apresiatif terhadap seni 
budaya, serta menampilkan kreativitas melalui seni  budaya. Adapun tujuan 
akhirnya siswa dapat menampilkan peran sertanya dalam seni  budaya baik 
tingkat lokal, regional, maupun global. 
Kemampuan mengapresiasi dan kemampuan mengekspresikan 
keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam 
kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan 
kebersamaan yang harmonis. Mata pelajaran Seni Budaya  masih dipahami 
sebagai mata pelajaran yang membuat suatu karya seni atau dalam istilah 
seni disebut kreasi seni. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran seni  budaya meliputi: (1) seni 
rupa, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam 
menghasilkan karya berupa patung, lukisan, ukiran, dan lain-lain; (2) seni 
musik, yang mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal, 
memainkan alat musik, dan apresiasi karya musik; (3) seni tari, yang 
hakekatnya adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui 
medium gerak dengan menitik beratkan keindahan atau estetika; dan (4) seni 
teater, yang mencakup olah tubuh dengan memadukan unsur seni musik, 





 Pembelajaran seni  budaya mengembangkan semua bentuk aktivitas 
cita rasa keindahan yang meliputi kegiatan ekspresi, eksplorasi, kreasi, dan 
apresiasi dalam bahasa, rupa, bunyi, gerak, tutur, dan peran. Adapun tujuan 
pendidikan seni adalah mampu berapresiasi seni, berekspresi, dan berkreasi. 
Banyak manfaat yang diperoleh siswa yang mampu berkreasi dan 
berekspresi, dalam hal ini kreativitas siswa akan semakin berkembang, nilai 
estetika akan bertambah, dan kematangan dalam bersikap, khususnya dalam 
melestarikan seni  budaya. Pelajaran seni  budaya diberikan secara klasikal 
dengan lebih banyak praktiknya dibandingkan dengan teori. Karena semua 
siswa wajib mengikuti mata pelajaran tersebut, maka dalam satu kelas sudah 
tentu ada siswa yang tidak/kurang mempunyai bakat dan minat, namun 
harus ikut demi mendapat nilai raport. 
Mutu pendidikan seni budaya tentu saja tidak bisa lepas dari tiga 
faktor, yaitu Sekolah sebagai tempat terlaksananya pendidikan, guru sebagai 
pelaksana, dan siswa sebagai peserta pendidikan. Ketiga faktor tersebut 
menjadi kurang berarti meskipun sudah disiapkan dengan baik jika 
penyampaian materi pelajaran guru masih menggunakan metode atau cara 
yang kurang tepat terkadang juga dibatasi oleh waktu untuk menyelesaikan 
materi pelajaran, seperti halnya materi pelajaran  seni rupa khususnya seni 
lukis. Berkaitan dengan itu guru memberikan pelajaran tambahan di luar 
jam pelajaran (ekstrakurikuler) dengan harapan untuk mengembangkan 
potensi jiwa, selain itu diharapkan mampu meningkatkan hasil belajarnya 





kegiatan ekstrakurikuler kurang mendapat perhatian, bahkan cenderung 
disepelekan. 
Bertolak dari uraian di atas maka penulis sebagai peneliti mencoba 
mengangkat persoalan ini dalam Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya 
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar  Seni Budaya Ekstrakurikuler Seni Lukis Cat Minyak Pada Siswa 
Kelas XI IPA SMA NEGERI 11 BULUKUMBA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat minyak dapat   
meningkatkan hasil belajar Seni Budaya pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Bulukumba? 
2. Bagaimana cara meningkatkan hasil belajar Seni Budaya ekstrakurikuler 












C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah ekstrakurikuler seni lukis cat minyak dapat   
meningkatkan hasil belajar Seni Budaya pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan hasil belajar Seni 
Budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 11 Bulukumba. 
 
D.  Manfaat Hasil Penelitian 
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
1. Bagi para akademisi atau tenaga kependidikan khususnya bagi 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa menjadi bahan informasi, 
masukan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam upaya 
meningkatkan mutu mahasiswa dalam program studi tersebut. 
2. Bagi peneliti menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji 
lebih dalam sejauh mana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni 







2. Manfaat praktis 
1. Bagi guru pembimbing, Sebagai salah satu literatur dan masukan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat minyak dalam 
peningkatan hasil belajar seni budaya pada siswa. 
2. Bagi siswa, Sebagai informasi dan masukan untuk membantu dirinya 
dalam berkarya seni lukis cat minyak dengan baik. 
3. Bagi orang tua, Sebagai masukan akan pentingnya pembelajaran 






















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian seni budaya 
Menurut M. Quraish Shihab seni adalah keindahan yang merupakan 
ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan 
keindahan. 
Menurut Ki Hadjar Dewantara seni adalah segala perbuatan manusia 
yang timbul dan bersifat indah, menyenangkan dan dapat menggerakkan jiwa 
manusia. Budaya berasal dari kata budi dan daya, budi artinya akal, pikiran, nalar, 
dan daya artinya usaha, upaya, ikhtiar. Jadi budaya adalah segala akal pikiran 
dalam berupaya atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. 
Jadi, seni budaya adalah segala perbuatan manusia yang bersifat indah 
yang timbul dari potensi jiwa dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. 
 
2. Beberapa cabang kesenian menurut jenis dan sifatnya 
1. Seni Rupa yaitu, salah satu cabang seni yang merupakan curahan 
daya cipta diwujudkan dalam bentuk dan rupa. Artinya dalam 
wujud yang dapat dilihat dengan mata serta dapat diraba. Dengan 
kata lain: Ekspresi kreatif dikonkritkan dalam bentuk visual 
(Ekspresi= curahan). Seni Rupa mempunyai cabang- cabang seni 
tertentu (karya seni rupa 2 Dimensi dan seni 3 Dimensi). 
Contohnya: seni lukis, seni patung, seni ilustrasi, seni ukir, seni 





2. Seni Suara yaitu, terdiri atas seni bunyi alat musik (instrument) 
dan seni bunyi suara manusia (vocal), cabang seni ini bersifat 
pendengaran (auditif). 
3. Seni Tari yaitu, cabang seni gerak yang berhubungan dengan irama 
gerakan tubuh yang diiringi bunyi alat music (instrument) maupun 
suara bunyi manusia (vocal). Sifatnya lebih cenderung “audio 
visual”. 
4. Seni Teater yaitu, Theatre, artinya gedung pertunjukan. Merupakan 
cabang seni pentas yang bersifat audio visual, seperti: seni drama, 
Sandiwara, Opera, kecuali bentuk pentas tanpa menggunakan bunyi 
atau suara, seperti drama bisu (pantomim). 
5. Seni Sastra yaitu, cabang seni yang berhubungan dengan masalah 
bahasa sastra, atau tulisan. Sifatnya lebih cenderung tergolong pada 
bentuk “auditif‟” bila lebih diungkapkan melalui ucapan atau saran. 
Kolaborasi seni rupa dan seni sastra, cerita bergambar (komik). 
6. Seni Film yaitu cabang seni yang dibuat menggunakan sarana alat 
bantu elektronika sinematografi (seni media rekam), Seni film 
merangkum (kolaborasi) dengan adanya lima cabang seni tersebut 
diatas. (Subiantoro, 2014 : 21). 
 
3. Pengertian ekstrakurikuler 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kegiatan diartikan sebagai 
aktivitas, keaktifan : usaha yang sangat giat (Poerwodarminto, 2002). 
Ekstrakurikuler dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti kegiatan 
yang bersangkutan di luar kurikulum atau di luar susunan rencana pelajaran (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1989). Secara 
sederhana istilah kegiatan ekstrakurikuler mengandung pengertian yang 
menunjukkan segala macam, aktivitas di Sekolah atau Lembaga Pendidikan yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler berlandaskan pada Surat Keputusan (SK) 





Keputusan (SK) Direktur Jenderal Pendidikan Dasar  dan Menengah (Dirjen 
Dikdasmen) Nomor: 226/Kep/1992. Dinyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salahsatu jalur pembinaan kesiswaan disamping jalur Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS). 
 
4. Pengertian seni lukis 
Seni lukis adalah karya karya yang dihasilkan melalui goresan 
warnayang berukuran lebar yang dihasilkan menggunakan alat kuas, palet, 
tabung cat (pilox), telapak tangan dan jari tangan. (Subiantoro dalam Salam, 
2014: 66). 
Pendapat lain menyatakan bahwa: seni lukis adalah suatu pencurahan 
pengalaman artistik dengan media garis dan warna di atas bidang dua 
dimensional. (A.Kahar Wahid, 2014:35). 
Seni lukis biasanya mengacu pada karya yang dihasilkan melalui 
goresan-goresan warna yang relative lebih lebar yang dihasilkan oleh kuas atau 
palet di atas bidang yang berukuran panjang dan lebar (dua dimensi). Termasuk 
diantaranya adalah mural (lukisan yang dibuat pada dinding, contoh lain adalah 
lukisan easel yang dibuat pada kanvas atau hardboard. Lukisan easel bersifat 
portabel (ringan dan gampang dibawa) dan dimaksudkan untuk digantung  di 






Gambar 1. Basuki Abdullah: “Gadis Berkain Putih” 
(Kusuma-Atmadja, ed., 1990-1991: 61) 
Sumber :www.lukisan_basuki_abdullah.com 
 
5. Bahan seni lukis 
a. Pensil warna 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pensil warna adalah pensil 






Pensil warna adalah juga merupakan salahsatu alat menggambar yang 
mudah digunakan dan mudah dibawa kemana saja. Salahsatu kelebihan pensil 
warna adalah dapat menggambar dengan lebih rinci dan lebih dapat mengatur 
warna. 
Ada beberapa teknik menggunakan pensil warna, yaitu : 
1. Stippling : Untuk menambah kreasi dalam pewarnaan gambar. Secara 
umum bisa diartikan sebagai teknik menggunakan titik-titik halus. 
2. Hatching : Hatching dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai arsiran.  
3. Cross-hatching : Merupakan pengembangan teknik hatching. Jika 
dalam teknik menggunakan pensil warna secara hatching kita 
membuat garis-garis paralel searah. Teknik cross-hatching 
mewajibkan pengguna pensil warna untuk menimpa garis parallel 
sesuai teknik hatching dengan garis paralel lainnya sehingga saling 
berpotongan (crossing). 
4. Back and forth stroke : Teknik ini merupakan teknik yang paling 
mudah karena tangan hanya perlu bergerak bolak-balik ketika 
mewarnai. Cara ini adalah cara yang paling baik untuk memberikan 
warna yang solid. 
5. Scumbling : Merupakan salah satu teknik yang bisa digunakan untuk 
memberikan warna yang solid. Caranyapun cukup mudah hanya perlu 






Gambar2 Pensil warna 




Krayon adalah peralatan gambar yang dibuat dari lilin berwarna, air, 
dan talk atau kapur. Salah satu merk krayon terkenal adalah crayola. 
 
Gambar 3 Krayon 







c. Pastel  
Pastel adalah serbuk yang direkatkan dengan arabic gum dan bentuk 
menjadi batangan-batangan yang rapuh. Penggunaan pastel pertama kali yang 
diketahui adalah oleh Leonardo da Vinci pada tahun 1495. 
 
Gambar .4 Pastel 
Sumber : www.google,pastelsimbalion.com 
 
 
d. Cat Air 
Cat air merupakan bahan pewarna yang dilarutkan dengan air yang efek 
pengecetannya, bila digunakan dengan teknik tradisional, bersifat transparan 
(tembus-pandang). Cara tradisional ini adalah dengan melarutkan cat secara cair 
kemudian disapukan tipis-tipis keatas permukaan kertas. Karena sifatnya yang 






Gambar .5 Cat air 
Sumber : www.google,catair.com 
 
 
e. Cat Minyak 
Cat minyak adalah cat yang terdiri atas partikel- partikel pigmen warna 
yang diikat (direkat) dengan media minyak pengikat pigmen warna. 
Warna adalah kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata, bila tidak 
ada cahaya maka mata kita hanya dapat melihat kegelapan. Warna-warna 
yang dapat tertangkap oleh mata normal hanya berkisar pada spektrum 
dari warna merah sampai dengan ungu. Sedangkan antara spektrum 
warna infra red (infra-merah) keatas dan ultra violet (ultra-ungu) 
kebawah hanya dapat dilihat dengan mempergunakan peralatan 
khusus.(Abdul Azis Said, 2006:34). 
 
Bila „seberkas cahaya putih‟ memasuki dan menembus sebuah „prisma 
kaca bening‟ maka cahaya tersebut akan menyebar didalam prisma yang 
selanjutnya memancarkan cahaya keluar, dan bila dibentangkan selembar „layar 
putih‟ di depan pancaran cahaya itu maka akan terlihat warna-warna: merah-
jingga-kuning-hijau-biru-violet atau ungu. Menurut ilmu bahan, warna adalah 





Cat minyak memiliki sifat antara lain: 
1. Lama kering:  
Cepat tidaknya kering cat minyak tergantung pada minyak pengencer yang 
digunakan. Bila minyaknya mengandung cairan tinner tentu akan lebih cepat 
kering dibanding cat minyak tanpa tinner. 
2. Dapat saling menutupi: 
 Cat minyak dapat saling menutupi antara warna dengan warna lain ataukah 
sifat warna tidak terlalu kontras. Misal warna hitam dengan warna merah agak 
sukar ditutupi oleh warna yang lebih terang, misal warna putih atau kuning. 
Sedangkan warna yang terang lebih mudah ditutupi oleh warna yang gelap. 
Karna sifatnya saling menutupi maka melukis dengan menggunakan bahan cat 
minyak berbeda dengan yang melukis menggunakan cat air yang transparan 
(tembus). Sebagai pelukis  ada yang lebih suka melukis dengan bahan cat 
minyak dibanding dengan cat air, karna sifat cat minyak yang saling 
menutupi. 
3. Campuran warna: 
Untuk memperoleh warna tertentu yang tidak tersedia pada tube yang ada 
dapat di campur dua atau tiga warna untuk memperoleh warna baru. Caranya 
dapat di campur di atas palet untuk memperoleh warna yang dicari. Cara lain 
dapat pula di campur langsung di atas bidang gambar untuk memperoleh 








Gambar .6 Tube cat minyak  
Sumber : www.google,tube cat minyak.com 
 
f. Minyak cat/ Pengencer (linseed oil) 
Minyak cat (linseed oil) berfungsi untuk melancarkan sapuan kuas di 
atas permukaan kanvas. Disamping itu, minyak cat juga berguna untuk 
mendapatkan pewarnaan yang terang (cemerlang). Minyak cat akan berfumgsi 
secara efektif jika kuas yang digunakan dalam keadaan kering dan ujung bulu 
kuasnya masih panjang dan lentur. 
 





Biasanya di toko alat-alat lukis sudah tersedia minyak cat dengan merk 
yang beda-beda, misal greco, sakura, dan merries. Selain itu minyak cat dapat 
pula dibuat sendiri, misal tapatin campur minyak tanah atau bensin campur 
minyak vernis. 




Secara umum, kuas digunakan untuk menempelkan cat minyak pada 
permukaan kanvas. Kuas cat minyak biasa bertangkai panjang dengan bulu kuas 
yang bentuknya bervariasi. Ada yang berbulu runcing, rata, bulat, miring, dan 
berbentuk seperti kipas. Masing- masing bentuk memiliki fungsi yang berbeda. 
Kuas yang memiliki multifungsi adalah kuas yang bulunya rata (flat). Kuas 
tersebut bisa digunakan untuk pendetailan, pemblokan warna, dan penduselan.  
 
 Gambar 8 Beberapa jenis kuas cat minyak 








Palet adalah tempat untuk menampung cat minyak yang akan digunakan 
ketika melukis. Disamping itu, palet juga berfungsi untuk mengoplos atau 
mencampur warna. Pada dasarnya, semua permukaan yang rata dan datar dapat 
dijadikan palet asalkan ukurannya lebar (bisa menampung 10 warna) 
 
Gambar .9 Palet lukis cat minyak 
Sumber : www.google,palet.com 
 
c. Pisau Palet 
Fungsi utama pisau palet adalah untuk mengaduk cat dan mencampur 
warna diatas palet sampai warna yang diinginkan tercapai. Pisau palet akan 
sangat berguna ketika hendak memplamir permukaan kanvas yang luas secara 






Gambar .10 Beberapa jenis pisau palet 
Sumber : www.google,pisau palet.com 
 
d. Wadah untuk pencuci kuas 
Selain untuk mencuci kuas yang kotor, wadah ini juga berguna untuk 
merendam kuas yang belum digunakan. Wadah pencucian kuas bisa berupa 
kaleng bekas yang didalamnya diisi dengan minyak tanah, tinner atau bensin. 
e. Kain lap 
Kain lap berfungsi untuk mengeringkan bulu kuas yang basah setelah 
dicuci atau direndam. Kain lap yang digunakan sebaiknya yang mempunyai daya 
serap tinggi, misalnya kain katun. 
f. Easel/Standing 
Easel/Standing berfungsi sebagai tempat berdirinya kanvas selama 
proses melukis. Meskipun ada berbagai macam model easel, fungsinya tetap 






Gambar 11 Easel atau Standing 
 
g. Kanvas  
Kanvas merupakan sarana yang lazim digunakan untuk melukis 
menggunakan cat minyak. Kanvas terbuat dari kain jenis tertentu yang 
permukaannya telah diplamir atau diberi ramuan khusus. Hal ini bertujuan agar 
cat minyak tidak tembus kebagian belakang kain selama proses melukis 
berlangsung. 
 





Apabila tidak memperoleh kain khusus maka dapat dibuat sendiri, misal 
dari kain belacu, karung, gandum ataupun terpal. Harus diplamir dulu dengan 
menggunakan cat acrilik atau cat tembok warna putih untuk penahan cat miyak 
agar tidak tembus. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini merupakan langkah untuk mengetahui Peningkatan 
Hasil Belajar Seni Budaya Estrakurikuler Seni Lukis Cat Minyak Pada Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba. Kegiatan ekstrakurikuler seni lukis 
merupakan suatu pembelajaran tambahan. Proses pembalajaran ektrakurikuler ini 
dimulai dari beberapa tahap, yaitu tahap awal adalah tahap dimana peneliti 
mempersiapkan bahan dan alat untuk berkarya. Tahap kedua yaitu proses 
berkarya, sedangkan tahap akhir adalah tahap penilaian hasil karya. 




















Skema .1 Kerangka berpikir                                                                                                                                     
Kegiatan Ekstrakurikuler Seni  
Lukis Cat Minyak 
Persiapan Dalam Berkarya 
Seni Lukis Cat Minyak 
 
Proses Dalam Berkarya Seni 
Lukis Cat Minyak 
 
Hasil Akhir  Dalam Berkarya 









A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:2), metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 
harus diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Menurut 
Darmadi (2013:153), metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, 
disebut juga sebagai metode etnografi. Penelitan kualitatif dilakukan pada 
objek alamiah yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek 
tersebut. 
Penelitian kualitatif instrumennya adalah penelitian itu sendiri. 
Menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 
luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan 
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan 




 Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filasafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneiti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 




A. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka variabel yang 
digunakan yaitu: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler melalui seni lukis cat minyak yang 
meningkatkan hasil belajar seni budaya 
2. Cara meningkatkan hasil belajar dengan kegiatan ekstrakurikuler 
seni lukis cat minyak. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau tata cara yang 



















Skema.2 Desain Penelitian 
B. Definisi Operasional Variabel 
Dalam melakukan penelitian di lapangan guna mempermudah dalam 
merumuskan data dan informasi penelitian maka variabel penelitian dibagi 
dan didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler melalui seni lukis cat minyak yang 
meningkatkan hasil belajar seni budaya adalah kegiatan yang 
dilaksanakan diluar jam mata pelajaran di kelas 
2. Cara meningkatkan hasil belajar dengan kegiatan ekstrakurikuler 
seni lukis cat minyak adalah dengan memberikan tes praktek melukis 
cat minyak serta mengevaluasi hasil tes tersebut. 
Latihan melukis cat 
minyak 
 
Penilaian hasil karya 
melukis cat minyak 
 







Karya 1  
 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015 : 117). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 11 Bulukumba, Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba pada tahun ajaran 2017/2018. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi pusat perhatian 
dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015:118), Sampel adalah bagian dari 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  
Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar seni budaya 
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa yang populasi dan sampel 
penelitian ini bisa dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan populasi siswa dalam ekstrakuerikuler seni 
lukis sebgai berikut: 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 3 orang 
2 XI IPA 2 6 orang 
3 XI IPA 3 9 orang 
Total 18 orang 
Jadi keseluruhan siswa yang diikutkan dalam penelitian ini adalah 
18 orang, 3 orang dari kelas XI IPA 1, 6 orang dari kelas XI IPA 2 dan 9 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono dalam penelitian pendidikan (2015:308), teknik 
mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 
memenuhi standard data yang ditetapkan. Maka teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Pengamatan / Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah  aktivitas yang dilakukan mahluk 
cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 
kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk 




Tes merupakan aspek pengukuran penelitian mempunyai peran 
penting untuk mengukur konstruk subjek yang akan diteliti, sebagai alat 
pencapaian hasil belajar yang menyangkut prestasi siswa dalam kaitannya 
dengan penelitian tentang Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya 




Tes yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah tes praktik melukis dengan cara tes melukis menggunakan cat minyak 
di atas kanvas. Dengan hasil tes melukis menggunakan cat minyak ini peneliti 
bisa mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 11 Bulukumba. 
Dengan demikian peneliti bisa mengambil beberapa kesimpulan dari hasil tes 
melukis siswa itu sendiri. 
 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
juga sangat penting dalam penelitian ini. Penggunaan metode tersebut untuk 
memperoleh data visual serta membantu dalam penelitian guna untuk 
memperoleh data atau bukti yang jelas tentang dokumentasi mengajar dan 
hasil karya siswa baik sebelum dinilai maupun sesudah dinilai. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Bentuk analisis yang digunakan adalah analisis non statistik. 
Teknik analisis data yaitu menghimpun data-data yang diperoleh melalui 
observasi, tes latihan melukis dan dokumentasi. Dari beberapa data yang 
diperoleh itu kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. Selanjutnya 
dianalisis berdasarkan analisis yang ada, dan hasil tersebut dilakukan 
penafsiran data untuk mendapatkan rangkaian sistematis yang disajikan 
secara deskriptif. Dengan demikian maka data yang dikumpul akan 
menggambarkan secara mendetail. 
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Teknik penilaian hasil karya siswa melukis cat minyak di atas 
kanvas dilakukan oleh guru pembina ekstrakurikuler. Penilaian berupa tabel 
nama yang berisi nama, nilai atau angka, hasil dan sebagainya. Dari hasil 
penelitian ini maka mendapatkan nilai atau angka yang dikomulasikan 
kemudian dirata-ratakan peneliti dari hasil karya siswa yang dinilai oleh guru 
pembina ekstrakurikuler, maka dapat mengetahui Peningkatan Hasil Belajar 
Seni Budaya Ekstrakurikuler Seni Lukis Cat Minyak Pada Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 11 Bulukumba. 
Berikut bobot penilaian dan pengkategorian ekstrakurikuler seni 
lukis SMA Negeri 11 Bulukumba. 
Tabel 2. Bobot nilai dan pengkategorian tingkat kemampuan peserta didik 
(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional) 
 
No Bobot Nilai Kategori 
1 90-100 Sangat Baik 
2 80-89 Baik 
3 70-79 Cukup 
4 60-69 Kurang 
5 50-59 Sangat Kurang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
SMA Negeri 11 Bulukumba merupakan salahsatu Sekolah yang 
terletak di Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Bontotiro, tepatnya di jalan 
Hasan Sulaeman No.7 Bontotangnga Kecamatan Bontotiro, Kode Pos 92572. 
Sekolah ini didirikan di Provinsi Sulawesi Selatan. Sebelum berganti nama 
menjadi SMA Negeri 11 Bulukumba dahulunya Sekolah ini bernama SMA 
Negeri 2 Bontotiro (hingga sekarang). SMA Negeri 11 Bulukumba sama 
dengan SMA pada umumnya yaitu masa tempuh pendidikan selama 3 tahun. 
SMA Negeri 11 Bulukumba dipimpin oleh Kepala Sekolah yaitu 
Hasanuddin. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 (Pendidikan 
Berbasis Karakter) pada kelas X dan XI, untuk kelas XII menggunakan KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Hingga saat ini, SMA Negeri 11 
Bulukumba memiliki 3 program jurusan yaitu: 
1. Ilmu Pengetahuan Umum 
2. Ilmu Pengetahuan Alam 
3. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Dalam bab ini dijelaskan secara rinci hasil penelitian sesuai dengan 
permaslahan yang telah dkemukakan sebelumnya, yaitu Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak dapat meningkatkan hasil belajar seni 





meningkatkan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba. 
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, diadakan observasi 
secara langsung, dan memberikan tes melukis terhadap siswa yang diteliti 
dengan maksud dapat memperoleh data yang lebih tepat berkaitan dengan 
pokok permasalahan ini. 
 
1. Peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat 
minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
  
Dalam meneliti peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler 
seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba, 
ada perlunya mengetahui berapa populasi dan sampel yang akan diteliti 
seperti dijelaskan pada bab 3 populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPA. 
Terdapat 18 orang siswa, terdiri 3 orang kelas XI IPA 1, 6 orang kelas XI IPA 
2 dan  9 orang kelas XI IPA 3. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni lukis ini, terdiri dari 3 
pengajaran yaitu melukis menggunakan pensil (gelap terang), melukis 
menggunakan pensil warna dan melukis menggunakan cat minyak. Peneliti 
memilih melukis menggunakan cat minyak dan memberikan penjelasan  
sebelum melaksanakan tes melukis cat minyak. Para siswa diajari tahap-tahap 
melukis cat minyak, seperti berikut ini: 
a. Konsultasi mengenai referensi objek yang mau dilukis 





c. Membuat pola diatas permukaan kanvas sesuai objek yang akan 
dilukis. 
d. Mencampur warna sesuai warna pada objek 
e. Memulai menggores di atas kanvas yang sudah dipola 
f. Memberikan background dan tahap fhinising. 
Penelitian tentang peningkatan hasil belajar seni budaya 
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa setelah diperiksa oleh tim 
penilai yang telah ditentukan dan setelah memperoleh hasil nilai dari tiap-tiap 
penilai maka akan di cari frekuensi komulatif beserta persentase dari hasil 




     
X: Bilangan yang dicari 
f : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Number of case (sejumlah frekuensi banyak individu 
Berikut ini adalah hasil penyajian persentase peningkatan hasil belajar 
seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 11 Bulukumba ditinjau dari aspek komposisi, teknik, kreativitas, 
dan finishing. 
a. Presentase Penilaian Hasil Karya I 
1. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek komposisi pada karya I 
 
Komposisi adalah salah satu aspek penilaian dalam sebuah karya. 





Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penguraian nilai karya 
I dari aspek komposisi. 
Tabel 3. Hasil karya I dilihat dari aspek komposisi 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik - - 
3 70-79 Cukup 16 88,89 
4 60-69 Kurang 2 11,11 
5 50-59 Sangat Kurang - - 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
komposisi di atas terdapat sebanyak 16 siswa (88,89%) memperoleh skor 70-
79 (kategori cukup), 2 siswa (11,11%) memperoleh 60-69 (kategori kurang). 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dilihat dari aspek 
komposisi dikategorikan cukup karna sebagian besar siswa memperoleh nilai 
70-79. 
2. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek teknik pada karya I 
 
Teknik berkarya adalah salah satu cara yang dipakai dalam berkarya 
seni lukis cat minyak. 
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penguraian nilai karya 






Tabel 4. Hasil karya I dilihat dari aspek teknik 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik - - 
3 70-79 Cukup 10 55,56 
4 60-69 Kurang 8 44,44 
5 50-59 Sangat Kurang - - 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek teknik 
berkarya di atas terdapat sebanyak 10 siswa (55,56%) memperoleh skor 70-79 
(kategori cukup), 8 siswa (44,44%) memperoleh 60-69 (kategori kurang). 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dilihat dari aspek teknik 
berkarya dikategorikan cukup karna sebagian besar siswa memperoleh nilai 
70-79. 
3. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek kreativitas pada karya I 
 
Kreativitas adalah kemampuan yang ada pada diri setiap siswa pada 
saat mereka lahir dan melukis adalah salah satu bentuk kegiatan kreativitas, 
dimana siswa dilatih untuk melatih kemampuan mereka. 
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penguraian nilai karya 







Tabel 5. Hasil karya I dilihat dari aspek kreativitas 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik - - 
3 70-79 Cukup 4 22,22 
4 60-69 Kurang 13 72,22 
5 50-59 Sangat Kurang 1 5,56 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
kreativitas di atas terdapat sebanyak 4 siswa (22,22%) memperoleh skor 70-
79 (kategori cukup), 13 siswa (72,22%) memperoleh skor 60-69 (kategori 
kurang), 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 50-59 (kategori sangat kurang). 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dilihat dari aspek teknik 
berkarya dikategorikan kurang karna sebagian siswa memperoleh nilai 60-69.  
4. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek finishing pada karya I 
 
Finishing adalah suatu proses penyelesaian atau penyempurnaan akhir 
dari sebuah karya.  
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penguraian nilai karya 








Tabel 6. Hasil karya I dilihat dari aspek finishing 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik - - 
3 70-79 Cukup 14 77,77 
4 60-69 Kurang 3 16,67 
5 50-59 Sangat Kurang 1 5,56 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 6 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
finishing di atas terdapat sebanyak 14 siswa (77,77%) memperoleh skor 70-
79 (kategori cukup), 3 siswa (16,67%) memperoleh skor 60-69 (kategori 
kurang), 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 50-59 (kategori sangat kurang. 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dilihat dari aspek 
finishing dikategorikan cukup karna sebagian siswa memperoleh nilai 70-79.  
 
Gambar 13. Diagram batang peningkatan hasil belajar seni budaya  












Dari gambar 13 diatas siswa sudah mampu berkarya dengan 
memperhatikan komposisi suatu objek. Teknik yang digunakan oleh siswa 
masih kurang. Kreativitas siswa dalam berkarya sudah cukup sedangkan 
ditahap finishing sudah cukup. 
b. Presentase Penilaian Hasil Karya II 
1. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek komposisi pada karya II 
 
Tabel 7. Hasil karya II dilihat dari aspek komposisi 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik 3 16,67 
3 70-79 Cukup 15 83,33 
4 60-69 Kurang - - 
5 50-59 Sangat Kurang - - 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
komposisi di atas terdapat sebanyak 3 siswa (16,67%) memperoleh skor 80-
89 (kategori baik), 15 siswa (83,33%) memperoleh 70-79 (kategori cukup). 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya II dilihat dari aspek 








2. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek teknik pada karya II 
 
Tabel 8. Hasil karya II dilihat dari aspek teknik 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik 6 33,33 
3 70-79 Cukup 12 66,67 
4 60-69 Kurang - - 
5 50-59 Sangat Kurang - - 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 8 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek teknik 
di atas terdapat sebanyak 6 siswa (33,33%) memperoleh skor 80-89 (kategori 
baik), 12 siswa (66,67%) memperoleh 70-79 (kategori cukup). Dari data 
tersebut disimpulkan bahwa hasil karya II dilihat dari aspek teknik 
dikategorikan cukup karna sebagian besar siswa memperoleh nilai 70-79. 
3. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek kreativitas pada karya II 
 
Tabel 9. Hasil karya II dilihat dari aspek kreativitas 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik 1 5,56 
3 70-79 Cukup 13 72,22 
4 60-69 Kurang 4 22,22 
5 50-59 Sangat Kurang - - 






Berdasarkan data pada tabel 9 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
kreativitas di atas terdapat sebanyak 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 80-89 
(kategori baik), 13 siswa (72,22%) memperoleh 70-79 (kategori cukup), 4 
siswa (22,22) memperoleh 60-69 (kategori kurang). Dari data tersebut 
disimpulkan bahwa hasil karya II dilihat dari aspek kreativitas dikategorikan 
cukup karna sebagian besar siswa memperoleh nilai 70-79. 
4. Persentase peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak dari aspek finishing pada karya II 
 
Tabel 10. Hasil karya II dilihat dari aspek finishing 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 90-100 Sangat Baik - - 
2 80-89 Baik 7 38,89 
3 70-79 Cukup 11 61,11 
4 60-69 Kurang - - 
5 50-59 Sangat Kurang - - 
Jumlah 18 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 10 di atas diperoleh informasi bahwa 
peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dilihat dari aspek 
finishing di atas terdapat sebanyak 7 siswa (38,89%) memperoleh skor 80-89 
(kategori baik), 11 siswa (61,11%) memperoleh 70-79 (kategori cukup). Dari 
data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya II dilihat dari aspek finishing 






Gambar 14. Diagram batang peningkatan hasil belajar seni budaya  
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada karya II dari semua aspek 
Dari diagram batang diatas dapat disimpulkan bahwa pada karya II 
komposisi dalam berkarya siswa sudah dikategorikan baik. Tekniknya sudah 
cukup sedangkan kreativitas siswa sudah mulai meningkat dibanding hasil 
karya I serta finishing sudah cukup. 
a. Gambar Hasil Karya Seni Budaya Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Cat Minyak Pada Siswa SMA Negeri 11 Bulukumba 
 
1. Gambar Karya I 
 
Gambar.15 “Bunga Mawar” 













Nama          : Sukmawati 
Judul karya : Bunga Mawar 
Deskripsi    : Karya ini dibuat menggunakan cat minyak dengan 
objek bunga mawar 
Nilai            : 70 (kategori cukup) 
 
 
Gambar.16 “Bunga Tulip” 
Sumber : Karya Nisrawati Kelas XI IPA 3 
 
Nama  : Nisrawati  
Judul karya   : Bunga Tulip 
Deskripsi      : lukisan ini dibuat dengan media cat minyak di atas 
kanvas dengan ukuran A3. Lukisan ini berjudul 
Bunga Tulip.  







Gambar.17 “Bunga kamboja” 
Sumber : Karya Mitha Angraeni Kelas XI IPA 3 
 
Nama           : Mitha Angraeni 
Judul karya  : Bunga Kamboja 
Deskripsi      : lukisan ini dibuat di atas kanvas dengan ukuran A3 
menggunakan media cat minyak yang berjudul 
Bunga Kamboja 








Gambar.18 “ Flower “ 
Sumber : Karya Putri Handayani Kelas XI IPA 2 
 
 
Nama           : Putri Handayani 
Judul karya  : flower I 
Deskripsi     : lukisan ini dibuat menggunakan media cat minyak 
di atas kanvas yang berukuran A3 dengan judul 
flower 1 












Gambar.19 “Mawar Merah” 
Sumber : Karya Sri Wahyuni Kelas XI IPA 3 
 
Nama          :    Sri Wahyuni 
Judul karya :    Mawar Merah 
Deskripsi   :  Karya lukisan ini dibuat dengan menggunakan    
media cat miyak di atas kanvas dengan ukuran 
A3 dengan judul Mawar Merah. 












2. Gambar karya II 
 
Gambar.20 “Merah dan Putih” 
Sumber : Karya Sukmawati Kelas XI IPA 3 
 
Nama  : Sukmawati 
Judul karya  : Merah dan Putih 
Deskripsi : Lukisan ini berjudul Merah dan Putih yang   
melambangkan pemberani dan suci, karya ini 
dibuat menggunkan media cat minyak di atas 
kanvas. Karya ini merupakan karya kedua dari 
pelukisnya. 









Gambar.21 “Tulip Blue” 
Sumber : Karya Nisrawati Kelas XI IPA 3 
 
Nama          :  Nisrawati  
Judul karya : Tulip Blue 
Deskripsi    : Lukisan ini berjudul Tulip Blue karena memiliki 
pusat perhatian yaitu bunga tulip berwarna biru 
diantara daun. Lukisan ini dibuat menggunakan 
media cat minyak diatas kanvas yang berukuran 
A3 








Gambar.22 “Bunga “ 
Sumber : Karya Mitha Angraeni Kelas XI IPA 3 
 
Nama  :  Mitha Angraeni 
Judul karya    :   Bunga 
     Deskripsi  : Lukisan ini berjudul Bunga yang dibuat 
menggunakan media cat minyak di atas kanvas 
dengan ukuran A3 










Gambar.23 “Flower II 
Sumber : Karya Putri Handayani Kelas XI IPA 2 
 
Nama          : Putri Handayani 
Judul karya : Flower II 
Deskripsi    : Karya ini merupakan karya edisi ke-2 mengenai 
flower, karya ini dibuat menggunakan media cat 
minyak di atas kanvas 













Gambar .24 “Romantis” 
Sumber : Karya Sri Wahyuni Kelas XI IPA 3 
 
Nama          : Sri Wahyuni 
Judul karya : Romantis 
Deskripsi    : Judul karya ini yaitu Romantis, lukisan ini dibuat 
menggunakan media cat minyak di atas kanvas 
yang berukuran A3 










2. Cara meningkatkan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
 
Cara meningkatkan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak yaitu sebagai berikut: 
1.) Memberikan materi mengenai seni lukis cat minyak 
2.) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan baik 
3.) Memberikan pelatihan melukis dalam kegiatan ekstrakurikuler 
4.) Memberikan tugas kepada siswa secara rutin 
5.) Menyiapkan alat dan bahan dalam berkarya seni lukis cat minyak 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebagai kesimpulan hasil dari nilai yang telah dibahas pada Hasil 
Penelitian dua karya lukis ini adalah , sebagai berikut: 
1. Peningkatan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat 
minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
 
a. Data dari karya I ekstrakurikuler Seni Lukis cat minyak 
Dari 18 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat minyak, maka siswa yang 
berjumlah 18 orang ini termasuk populasi dan sampel dalam penelitian. Pada 
aspek komposisi terdapat sebanyak 16 siswa (88,89%) memperoleh skor 70-
79 (kategori cukup), 2 siswa (11,11%) memperoleh 60-69 (kategori kurang). 
Aspek teknik terdapat sebanyak 10 siswa (55,56%) memperoleh skor 70-79 





Aspek kreativitas di atas terdapat sebanyak 4 siswa (22,22%) memperoleh 
skor 70-79 (kategori cukup), 13 siswa (72,22%) memperoleh skor 60-69 
(kategori kurang), 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 50-59 (kategori sangat 
kurang). Aspek finishing di atas terdapat sebanyak 14 siswa (77,77%) 
memperoleh skor 70-79 (kategori cukup), 3 siswa (16,67%) memperoleh skor 
60-69 (kategori kurang), 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 50-59 (kategori 
sangat kurang. 
b. Data dari karya II ekstrakurikuler Seni Lukis cat minyak 
Dari 18 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
merupakan populasi dan sampel dalam penelitian ini. Aspek komposisi 
terdapat sebanyak 3 siswa (16,67%) memperoleh skor 80-89 (kategori baik), 
15 siswa (83,33%) memperoleh 70-79 (kategori cukup). Aspek teknik 
terdapat sebanyak 6 siswa (33,33%) memperoleh skor 80-89 (kategori baik), 
12 siswa (66,67%) memperoleh 70-79 (kategori cukup). Aspek kreativitas 
terdapat sebanyak 1 siswa (5,56%) memperoleh skor 80-89 (kategori baik), 
13 siswa (72,22%) memperoleh 70-79 (kategori cukup), 4 siswa (22,22) 
memperoleh 60-69 (kategori kurang). Aspek finishing terdapat sebanyak 7 
siswa (38,89%) memperoleh skor 80-89 (kategori baik), 11 siswa (61,11%) 
memperoleh 70-79 (kategori cukup). 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dikategorikan 
cukup dan kurang karna sebagian besar siswa memperoleh rentang nilai (70-
79) dan (60-69) sedangkan hasil karya II dikategorikan baik dan cukup karna 





dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seni budaya ektrakurikuler seni lukis 
cat minyak mengalami peningkatan. 
2. Cara meningkatkan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni 
lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
 
Dalam hal ini, ada beberapa karya yang masih kurang bagus dan ada 
juga karya yang sudah bagus. Pada kegiatan ekstrakurikuler ini, para siswa 
awalnya diajari tahap-tahap melukis menggunakan media cat minyak diatas 
kanvas. Hal ini merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Contohnya pada Gambar 15 (halaman 42) dibandingkan dengan 
Gambar 20 (halaman 47) itu sudah dapat dikategorikan meningkat karena 
sudah mampu membuat bentuk bunga dengan sempurna dibanding pada 
gambar 15 (halaman 42). 
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni lukis cat minyak ini perlu pengajaran atau bimbingan 
untuk menambah pengetahuannya dan karya-karya yang dihasilkan 
berkualitas dan punya nilai estetik yang tinggi. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini sebaiknya ada buku pegangan tentang tahap-tahap melukis 
menggunakan media cat minyak, yang bisa menjadi pegangan para siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian peningkatan hasil belajar seni 
budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Bulukumba 
Dari data tersebut disimpulkan bahwa hasil karya I dikategorikan 
cukup dan kurang karna sebagian besar siswa memperoleh rentang nilai (70-
79) dan (60-69) sedangkan hasil karya II dikategorikan baik dan cukup karna 
sebagian besar siswa memperoleh rentang nilai (80-89) dan (70-79). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seni budaya ektrakurikuler seni lukis 
cat minyak mengalami peningkatan. 
 Selama penelitian ini berlangsung, hal yang dapat diamati peneliti 
mulai dari tahap observasi awal dalam kelas, pemberian tes, pemeriksaan 
hasil karya lukis cat minyak, hingga pada pemberian nilai. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini, terdiri dari 3 pengajaran yaitu melukis menggunakan 
pensil (gelap terang), melukis menggunakan pensil warna, melukis 
menggunakan cat minyak. Peneliti memilih melukis menggunakan cat 
minyak dan memberikan penjelasan sebelum melaksanakan tes melukis cat 
minyak. Para siswa diajari tahap-tahap melukis cat minyak, Sudah ada 
beberapa karya lukis cat minyak yang cuckup layak dikategorikan sebagai 
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karya yang bagus. Namun ada pula beberapa karya lukis cat mimyak yang 
masih kurang bagus. Hal ini yang menjadi tidak adajanya peningkatan hasil 
belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak di SMA Negeri 11 
Bulukumba. Proses pengajaran yang begitu sangat penting dalam 
peningkatkan hasil belajar seni budaya ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
di SMA Negeri 11 Bulukumba. Ekstrakurikuler seni lukis ini merupakan 
kunci utama dalam menambah pengetahuan dan mengasah kemampuan agar 
karya-karya yang dihasilkan berkualitas dan punya nilai estetik yang tinggi. 
B. Saran 
Penulis setelah mengadakan penelitian di SMA Negeri 11 Bulukumba, 
lahirlah sebuah pola pemikiran dari penulis yang dapat dijadikan masukan 
atau referensi baru bagi sekolah terkait dalam peningkatan hasil belajar seni 
budaya siswa dalam hal proses kegiatan ekstrakurikuler seni lukis cat minyak 
dengan cara memahami tata cara dalam berkarya dengan baik dan 
menghasilkan karya-karya yang memiliki nilai estetik. Maka dari itu dapat 
disarankan sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah dapat membantu siswa dalam ikut 
serta mendapatkan alat dan bahan dalam berkarya mengingat 
banyak siswa yang kurang mampu. 
2. Kepada guru seni budaya sekaligus pembina ekstrakurikuler 
seni lukis cat minyak diharapkan agar dapat menerapkan 
metode latihan secara intens karna kemampuan siswa 





3. Kepada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Bulukumba 
hendaknya perlu banyak berlatih dalam berkarya seni lukis 
menggunakan cat minyak dengan berbagai macam teknik 
dalam melukis dan meminta bimbingan dari guru seni 
budaya atau pembina ekstrakurikuler agar dapat 
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Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Komposisi Karya I 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 75 70 215 71,67 
2 Sutrawati P 70 75 65 210 70 
3 A.Rahmi Arditha P 70 75 70 215 71,67 
4 Putri Handayani P 70 75 70 215 71,67 
5 Rizkah P 70 60 65 195 65 
6 Irfan Jaya L 70 70 70 210 70 
7 Suriani P 70 70 70 210 70 
8 Anggi Marshella P 70 70 70 210 70 
9 Wahyu Ningsih P 70 75 70 215 71,67 
10 Nurmiati P 70 75 70 215 71,67 
11 Fitria Ramadhani P 70 80 70 220 73,34 
12 Sri Wahyuni P 70 80 70 220 73,34 
13 Mitha Angraeni P 70 70 70 210 70 
14 Nisrawati P 70 70 70 210 70 
15 Wawan Afrianzah L 70 60 70 200 66,67 
16 Irma P 70 75 70 215 71,67 
17 Efri Hermawansyah L 70 75 70 215 71,67 
18 Sukmawati P 70 70 70 210 70 
Jumlah 980 1.300 1.250 3.810 1.270,04 
Rata-rata 54,45 72,23 69,45 211,67 70,56 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Teknik Karya I 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 75 65 210 70 
2 Sutrawati P 70 75 70 215 71,67 
3 A.Rahmi Arditha P 75 60 70 205 68,34 
4 Putri Handayani P 75 60 70 205 68,34 
5 Rizkah P 70 60 70 200 66,67 
6 Irfan Jaya L 70 75 70 215 71,67 
7 Suriani P 65 70 65 200 66,67 
8 Anggi Marshella P 70 75 65 210 70 
9 Wahyu Ningsih P 60 75 60 195 65 
10 Nurmiati P 70 75 70 215 71,67 
11 Fitria Ramadhani P 70 75 65 210 70 
12 Sri Wahyuni P 70 60 70 200 66,67 
13 Mitha Angraeni P 70 70 70 210 70 
14 Nisrawati P 65 60 65 190 63,34 
15 Wawan Afrianzah L 65 60 60 185 61,67 
16 Irma P 70 75 70 215 71,67 
17 Efri Hermawansyah L 70 75 70 215 71,67 
18 Sukmawati P 70 75 70 215 71,67 
Jumlah 1.245 1.250 1.215 3.710 1.236,72 
Rata-rata 69,17 69,45 67,5 206,12 68,71 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Kreativitas Karya I 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 65 50 65 180 60 
2 Sutrawati P 65 65 65 195 65 
3 A.Rahmi Arditha P 70 50 70 215 71,67 
4 Putri Handayani P 70 50 70 215 71,67 
5 Rizkah P 70 60 65 195 65 
6 Irfan Jaya L 75 60 65 200 66,67 
7 Suriani P 65 60 65 190 63,34 
8 Anggi Marshella P 70 50 70 190 63,34 
9 Wahyu Ningsih P 60 55 60 175 58,34 
10 Nurmiati P 65 50 65 180 60 
11 Fitria Ramadhani P 65 65 65 195 65 
12 Sri Wahyuni P 70 60 70 200 66,67 
13 Mitha Angraeni P 70 60 70 200 66,67 
14 Nisrawati P 65 60 60 185 61,67 
15 Wawan Afrianzah L 65 60 60 185 61,67 
16 Irma P 75 70 70 215 71,67 
17 Efri Hermawansyah L 70 75 65 210 70 
18 Sukmawati P 70 60 65 195 65 
Jumlah 1.225 1.060 1.185 3.520 1.173,38 
Rata-rata 68,06 58,89 65,84 195,56 65,19 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Finising Karya I 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 80 70 220 73,34 
2 Sutrawati P 70 70 70 210 70 
3 A.Rahmi Arditha P 75 70 70 215 71,67 
4 Putri Handayani P 70 60 70 200 66,67 
5 Rizkah P 70 60 70 200 66,67 
6 Irfan Jaya L 70 80 70 220 73,34 
7 Suriani P 70 75 70 215 71,67 
8 Anggi Marshella P 70 80 70 220 73,34 
9 Wahyu Ningsih P 65 80 65 210 70 
10 Nurmiati P 70 80 65 215 71,67 
11 Fitria Ramadhani P 70 80 70 220 73,34 
12 Sri Wahyuni P 70 80 70 220 73,34 
13 Mitha Angraeni P 70 80 70 220 73,34 
14 Nisrawati P 65 70 65 200 66,67 
15 Wawan Afrianzah L 65 50 60 175 58,34 
16 Irma P 75 80 70 225 75 
17 Efri Hermawansyah L 75 80 70 225 75 
18 Sukmawati P 70 80 70 220 73,34 
Jumlah 1.260 1.335 1.235 3.830 1.276,74 
Rata-rata 70 74,17 68,61 212,78 70,93 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 




Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Komposisi Karya II 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 80 70 220 73,34 
2 Sutrawati P 75 80 75 230 76,67 
3 A.Rahmi Arditha P 70 80 70 220 73,34 
4 Putri Handayani P 75 85 75 235 78,33 
5 Rizkah P 70 80 70 220 73,34 
6 Irfan Jaya L 75 75 75 225 75 
7 Suriani P 70 75 70 215 71,67 
8 Anggi Marshella P 80 85 80 245 81,67 
9 Wahyu Ningsih P 80 80 80 240 80 
10 Nurmiati P 80 80 80 240 80 
11 Fitria Ramadhani P 75 80 80 235 78,33 
12 Sri Wahyuni P 75 80 70 225 75 
13 Mitha Angraeni P 75 80 75 230 76,67 
14 Nisrawati P 75 75 75 225 75 
15 Wawan Afrianzah L 70 80 70 220 73,34 
16 Irma P 75 80 70 225 75 
17 Efri Hermawansyah L 75 85 75 235 78,33 
18 Sukmawati P 75 80 75 230 76,67 
Jumlah 1.340 1.440 1.335 4.115 1.371,7 
Rata-rata 74,44 80 74,17 228,61 76,21 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Teknik Karya II 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 80 70 220 73,34 
2 Sutrawati P 75 75 70 220 73,34 
3 A.Rahmi Arditha P 75 85 75 235 78,33 
4 Putri Handayani P 75 80 75 230 76,67 
5 Rizkah P 75 75 70 220 73,34 
6 Irfan Jaya L 75 80 75 230 76,67 
7 Suriani P 70 80 70 220 73,34 
8 Anggi Marshella P 80 80 80 240 80 
9 Wahyu Ningsih P 80 85 80 245 81,67 
10 Nurmiati P 80 85 75 240 80 
11 Fitria Ramadhani P 70 80 70 220 73,34 
12 Sri Wahyuni P 75 85 75 235 78,33 
13 Mitha Angraeni P 75 85 75 235 78,33 
14 Nisrawati P 80 80 75 235 78,33 
15 Wawan Afrianzah L 70 85 70 225 75 
16 Irma P 80 85 75 240 80 
17 Efri Hermawansyah L 80 85 75 240 80 
18 Sukmawati P 80 85 75 240 80 
Jumlah 1.365 1.475 1.330 4.170 1.390,03 
Rata-rata 75,83 81,94 73,89 231,67 77,23 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Kreativitas Karya II 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 50 70 190 63,33 
2 Sutrawati P 70 60 70 200 66,67 
3 A.Rahmi Arditha P 75 70 70 215 71,67 
4 Putri Handayani P 75 70 75 220 73,34 
5 Rizkah P 75 70 75 220 73,34 
6 Irfan Jaya L 75 65 75 215 71,67 
7 Suriani P 70 60 65 195 65 
8 Anggi Marshella P 75 70 70 215 71,67 
9 Wahyu Ningsih P 80 75 75 230 76,67 
10 Nurmiati P 80 80 75 235 78,33 
11 Fitria Ramadhani P 70 65 70 205 68,33 
12 Sri Wahyuni P 75 85 75 235 78,33 
13 Mitha Angraeni P 75 85 75 235 78,33 
14 Nisrawati P 75 75 75 225 75 
15 Wawan Afrianzah L 70 85 70 225 75 
16 Irma P 80 85 75 240 80 
17 Efri Hermawansyah L 75 80 75 230 76,67 
18 Sukmawati P 75 85 75 235 78,33 
Jumlah 1.340 1.315 1.310 3.965 1.321,68 
Rata-rata 74,44 73,05 72,78 220,28 73,43 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 





Skor Masing-masing Penilai Pada Aspek Finising Karya II 
No Nama Siswa L/P 









1 Jusni P 70 80 70 220 73,34 
2 Sutrawati P 75 80 75 230 76,67 
3 A.Rahmi Arditha P 75 80 75 230 76,67 
4 Putri Handayani P 75 80 75 230 76,67 
5 Rizkah P 75 75 75 225 75 
6 Irfan Jaya L 80 80 75 235 78,33 
7 Suriani P 70 75 70 215 71,67 
8 Anggi Marshella P 80 80 80 240 80 
9 Wahyu Ningsih P 85 80 80 245 81,67 
10 Nurmiati P 80 80 80 240 80 
11 Fitria Ramadhani P 70 80 70 220 73,34 
12 Sri Wahyuni P 75 80 75 230 76,67 
13 Mitha Angraeni P 80 80 80 240 80 
14 Nisrawati P 80 80 80 240 80 
15 Wawan Afrianzah L 70 80 75 225 75 
16 Irma P 80 80 75 235 78,33 
17 Efri Hermawansyah L 80 80 80 240 80 
18 Sukmawati P 80 80 80 240 80 
Jumlah 1.380 1.430 1.370 4.180 1.393,36 
Rata-rata 76,67 79,44 76,11 232,22 77,41 
Penilai I  : Drs. Yabu M, M.Sn 
Penilai II : Irfan Arifin, S.Pd, M.Pd 
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